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AQSHA MAGHFIRA. Pembenihan dan Pendederan Ilkan Koi Cyprinus
rubrofuscus di Gedong Kuning Koi, Daerah Istimewa Yogyakarta. (The Seed
Production and Grow-out of Koi Fish Cyprinus rubrofuscus at Gedong Kuning Koi,
Special Region of Yogyakarta). Dibimbing oleh TATAG BUDIARDI.

Salah satu ikan hias air tawar yang banyak dibudidayakan yaitu ikan koi
(Cyprinus rubrofuscus) karena memiliki nilai estetika dan ekonomi yang tinggi.
Oleh karena itu, ikan koi sering dijadikan hiasan dalam akuarium dan menjadi
konsumsi seni bagi peminatnya (Lesmana 2007). Capaian produksi ikan hias pada
tahun 2018 sebesar 1.869.533 ekor sedangkan pada tahun 2015 mencapai
1.314.798,5 ekor. Data tersebut menunjukkan bahwa produksi ikan hias mengalami
peningkatan 13,7% setiap tahunnya. Untuk itu perlu dilakukan kegiatan praktik
untuk pendalaman pada aspek keterampilan dan wawasan dalam budidaya ikan
hias. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 3 bulan mulai
tanggal 14 Januari 2021 sampai dengan 14 April 2022. Kegiatan PKL dilaksanakan
di Gedong Kuning Koi JI. Rejowinangun No. 4 G, Pilahan, Rejowinangun,
Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kegiatan pembenihan ikan koi meliputi pemeliharaan induk, pemijahan
induk, pemeliharaan larva, pemeliharaan larva tahap lanjut, pemanenan,
penyortiran, dan pengemasan. Kegiatan pemeliharaan induk menggunakan kolam
beton ukuran &2tm, x| 4,5 m_x 1,6 m_dengantinggi fair 150 ¢m untuk induk ikan
jantan dan kelam=9eton. ukuran8.m x5'm x 2.m.dengan tinggi air 190 cm untuk
induk ikan betaa, Kolam cipduk fikancjantam €an tikancbetina dipisah untuk
menghindari perkawinan liar.

Pemijahan induk dilakukan pada bak terpal berbentuk bulat berdiameter 3 m
dengan tinggi 80 cm dengan tinggi air 70 cm. Persiapan wadah pemijahan diawali
dengan penyurutan air menggunakan pompa celup, kemudian bak terpal diberikan
desinfektan berupa kaporit sebanyak 60 ppm, pembersihan dan penyikatan,
pembilasan, pembersihan media substrat, pengeringan wadah dan substrat,
pengisian bak dengan air bersih, pemasangan substrat, dan pemasangan aerasi.
Pemijahan menggunakan metode alami dengan perbandingan ikan betina dan ikan
jantan 1:3.

Pemeliharaan larva menggunakan bak beton dengan ukuran 10 m x 12 m x
1,7 m dengan tinggi air 150 cm. Persiapan wadah untuk kolam pemeliharaan larva
meliputi penyurutan air kolam, pembersihan kolam, pembilasan, pengeringan, dan
pengisian air. Larva dipelihara selama 6 minggu atau sampai ikan berukuran 5 — 10
cm. Pemberian pakan larva pada umur 3 — 9 hari menggunakan kuning telur rebus
yang dilarutkan dengan air kemudian pakan di-overlapping menggunakan tepung
nanolis saat larva umur 8 hari hingga umur 27 hari.

Pemeliharaan larva tahap lanjut menggunakan bak beton berukuran 10 m x
15 m x 1,7 m dengan tinggi 150 cm. Penebaran larva berumur 21 hari dipindahkan
ke kolam pemeliharaan larva tahap lanjut untuk dipelihara hingga larva menjadi
benih siap jual. Penyakit yang ditemukan pada kegiatan pembenihan yaitu penyakit
Argulus sp. yang ditangani dengan memisahkan benih dan direndam dalam larutan
kutublas cara dosis 1,5 mg/L selama 6 jam dan benih dikarantina hingga sembuh.



Pemanenan benih saat berumur 45 hari atau memiliki panjang 5 — 10 cm.
Sebelum pemanenan, benih dipuasakan terlebih dahulu selama 24 jam agar benih
tidak mengeluarkan feses saat pengemasan. Pemanenan benih dilakukan pada pagi
hari saat suhu masih stabil. Pemanenan benih dilakukan dengan cara penyurutan air
kolam kemudian ikan diserok menggunakan seser dan dipindahkan ke wadah
penampungan yang sudah diberikan aerasi sebelum dipindahkan ke wadah grading.
Tingkat kelangsungan hidup rata-rata benih setelah berumur 45 hari yaitu 77%.
Benih yang sudah dipanen akan dipindahkan ke wadah sortasi untuk dilakukan
grading.

Kegiatan pendederan dilakukan 2 tahap yaitu pendederan 1 yang
menghasilkan ikan berukuran 15 — 17 cm dan pendederan 2 menghasilkan ikan
ukuran 23 — 25 cm. Kolam yang digunakan untuk wadah pendederan 1 yaitu kolam
betan. Persiapan wadah untuk pendederan 1 meliputi penyurutan air kolam,
pembersihan kolam, pembilasan, pengeringan, dan pengisian air. Penebaran benih
dilakukan setelah persiapan wadah selesai disiapkan. Benih yang ditebar
merupakan benih grade A dan grade B dengan ukuran 5 — 10 cm. Penebaran benih
dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 — 09.00 WIB saat kondisi perairan masih
stabil. Pemberian pakan pada pendederan 1, diberi pakan pelet ukuran 1 mm selama
20 hari pemeliharaan kemudian di-overlapping dengan pakan LTG Hi-grow dan
LTG floating colour ukuran 5 mm dengan perbandingan pakan 1:1. Frekuensi
permberian pakan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari secara at satiation atau
sekenyangnya. Kegiatan pendederan 1 ikan dipelihara selama 60 hari atau sampai
ikah mencapai ukurag,.15,—.17 cm. Penyakit yang. ditemukan .pada kegiatan
perdbenihan yaitu pepyakit kutu jangkar yang ditanganidengan-cara mencabut kutu
dari tubuh ikan mengaunakan_pinset lalu, dilakukan perendaman menggunakan
garam dengan dosis 5°¢g/L selama 30°menit dan benih dikarantina hingga sembuh.

Pada kegiatan pendederan 2 hampir sama dengan kegiatan pendederan 1.
Wadah yang digunakan di kegiatan pendederan 2 yaitu kolam beton berukuran 12
m x 8 m x 1,2 m dengan tinggi air 100 cm. Persiapan wadah pada kolam pendederan
2 meliputi penyurutan air kolam, pengeringan, dan pengisian air kolam dengan air
bersih. Penebaran benih pada pendederan 2 merupakan benih dari hasil kegiatan
pendederan 1. Pakan yang digunakan untuk pendederan 2 selama masa
pemeliharaan yaitu LTG floating Hi-Grow dan floating colour ukuran 5 mm dengan
rasio pencampuran pakan 1:1. Frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari pada pagi
dan sore secara at satiation atau sekenyangnya.

Pengelolaan kualitas air air pada wadah pemeliharaan benih dilakukan
sampling kualitas air sebanyak 1 minggu sekali meliputi pH dan suhu. Pengelolaan
kualitas air bertujuan untuk menghasilkan kualitas ikan yang baik. Hasil sampling
kualitas air rata-rata pada kolam pemeliharaan larva sudah sesuai dengan standar
baku mutu yang ditetapkan, yaitu 27 — 27,8°C dan pH 7,8 — 7,9. Hama yang
ditemukan di kegiatan pembenihan yaitu keong karena dapat menimbulkan
pérsaingan oksigen cara penangananya dilakukan dengan cara menangkap dan
membuang hama. Grading dilakukan di wadah sortasi. lkan dikelompokkan
berdasarkan grade A dan grade B dan berdasarkan ukuran dan panjang ikan.
Grading berdasarkan panjang ikan bertujuan untuk memberi patokan harga pada
setiap cm-nya untuk per-ekornya, setelah grading selesai lalu ikan dikemas.

Kata kunci: Cyprinus rubrofuscus, ikan koi, pembenihan, pendederan.



